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Harga Batubara Menyetir PTBA
Menakar prospek kinerja PT Bukit Asam Tbk (PTBA) di tengah fluktuasi harga komoditas batubara

JAKARTA. Kenaikan harga 
batubara yang terjadi bela-
kangan ini, mungkin tak terla-
lu bertahan lama. Di semester 
kedua, harga batubara global 
berpeluang bergerak lebih 
melandai dan stabil. Alhasil, 
kinerja emiten tambang batu-
bara seperti PT Bukit Asam 
Tbk (PTBA) masih bisa kem-
bali tertekan.

Per Senin (26/5), harga ba-
tubara bertengger di level US$ 
143,3 per ton. Harganya telah 
mendaki 5,56% dalam sebulan 
terakhir. Analis Mirae Asset 
Sekuritas Rizkia Darmawan 
mengatakan, kenaikan harga 
batubara belakangan ini dido-
rong oleh kekhawatiran ter-
hadap kondisi cuaca yang ku-
rang baik. Terutama gelom-
bang panas yang saat ini 
melanda Asia Tenggara. Ge-
lombang panas membuat per-
mintaan batubara untuk ke-
butuhan listrik lebih tinggi. 

Tapi, analis Kiwoom Sekuri-
tas Indonesia Miftahul Khaer 
menilai, penguatan harga ba-

tubara cuma sementara. Pre-
diksi Miftahul, harga rata-rata 
batubara global hanya akan 
berkisar US$ 117 per ton se-
panjang tahun in. Sedangkan 
prediksi Darma, harga rerata 
batubara Newcastle dipredik-
si US$ 126 per ton. 

"Pergerakan harga masih 
memantau dinamika perda-
gangan, seperti dampak dari 
sanksi Amerika Serikat (AS) 
baru-baru ini terhadap Rusia 
dan juga kondisi cuaca," papar 
Darma.

Karena itu, kinerja PTBA 
diramal masih bisa membaik 
pada semester pertama tahun 
ini. Tapi, pada semester kedua 
mendatang, kinerja PTBA ke-
mungkinan akan kembali me-
landai seiring dengan normali-
sasi harga batubara dunia.

Sudah tercermin
Equity Analyst OCBC Se-

kuritas Devi Harjoto menam-
bahkan, berlanjutnya normali-
sasi harga batubara sebenar-
nya sudah tercermin pada 
kinerja PTBA di kuartal perta-
ma 2024. PTBA membukukan 

penurunan laba bersih 32% 
secara tahunan atau year on 
year (yoy) menjadi Rp 790,94 
miliar, lebih rendah diban-
dingkan proyeksinya dan kon-
sensus. 

Terpangkasnya laba bersih 
ini disebabkan turunnya volu-
me penjualan dan rata-rata 
harga jual atau average selling 

price (ASP). PTBA mencatat 
ASP turun 9,9% secara kuar-
talan menjadi Rp 958.400 per 
metrik ton di tengah penuru-
nan harga patokan Newcastle 
dan ICI-3. 

"Lalu, biaya tunai juga me-
ningkat 15% secara kuartalan 
lantaran ada biaya jasa kereta 
api akibat perlakuan akuntan-
si," ujar Devi dalam riset, Ka-
mis (16/5).

Karena volume penjualan 
yang turun, pendapatan PTBA 
juga terpangkas 5,5% secara 
tahunan menjadi Rp 9,41 trili-
un. Volume produksi juga ter-
koreksi hingga 27% secara 
kuartalan akibat curah hujan 
yang lebih tinggi.

Namun, PTBA berhasil me-
ningkatkan proporsi penjual-
an dari segmen non-PLN un-
tuk penjualan domestik. 

"Ini setelah dimulainya 
PLTU 8 Sumsel yang mengua-
sai 43% dari penjualan domes-
tik non-PLN di kuartal I 2024," 
paparnya.

Devi menyebutkan, tahun 
ini permintaan batubara ber-
peluang lebih tinggi. Tapi, 
harga batubara Newcastle 
kemungkinan masih akan te-
tap stabil di kisaran US$ 120 - 
US$ 125 per metrik ton sepan-

jang tahun 2024.
Prediksi dia, pendapatan 

PTBA tahun 2024 mencapai 
Rp 37,73 triliun atau turun 
1,97% yoy. Sedangkan laba 
bersih diprediksi turun hingga 
20,32% dari tahun 2023 menja-
di Rp 4,86 triliun.

Devi pun mempertahankan 
rekomendasi hold untuk sa-

ham PTBA dengan target har-
ga Rp 3.000 per saham. Se-
dangkan Darma merekomen-
dasikan sell PTBA dengan 
target harga Rp 2.500 per sa-
ham. Miftahul menyarankan 
trading buy dengan target 
harga Rp 2.650, mengingat 
potensi dividen yang masih 
cukup menarik.     ■

Sugeng Adji Soenarso

Kinerja PTBA 
diperkirakan 

masih 
tertekan 

di tahun 2024. 

KETERANGAN: Target harga merupakan target harga tertinggi suatu saham berdasarkan perhitungan para analis.

Harum Energy Tbk (HRUM) 
Saham HRUM terkoreksi dan masih 
didominasi oleh volume penjualan. 
MACD dan stochastic belum menunjuk-
kan tanda-tanda pembalikan arah dan 
masih mengarah ke area negatif serta 
area oversold-nya.

Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR)
Secara teknikal, pergerakan saham 
TOWR muncul long black body candle 
dengan RSI oversold dan volume 
perdagangan meningkat. Potensi 
rebound jika harga bertahan di area 
Rp 685 - Rp 705.

 Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)
Saham BBNI turun 1,89% ke Rp 4.670, 
Senin (27/5). BBNI berada di bottoming 
area. Harga saham BBNI berpotensi 
mulai terbatas penurunannya. Indikator 
teknikal seperti stochastic oversold dan 
MACD histogram positif.

Kinerja PT Bukit Asam Tbk
(dalam miliar rupiah, kecuali laba bersih per saham)

 Per 31/03/2024 Per 31/03/2023
Total Aset 38.416,89 46.376,30
Total Kewajiban 15.936,05 16.673,44
Total Ekuitas 22.340,34 29.468,70

Pendapatan 9.409,58 9.957,13
Laba Kotor 1.419,40 2.057,53
Laba Usaha 948,19 1.319,46
Laba Bersih 790,94 1.162,93
Laba Bersih per Saham 69,00 101,00

Margin Laba Kotor (%) 22,45 37,33
Margin Laba Usaha (%) 15,73 29,57
Margin Laba Bersih (%) 15,11 25,80
ROA (%) 14,93 24,70
ROE (%) 25,67 38,87

Sumber: RTI, Laporan Keuangan

Rekomendasi Anggota Indeks KOMPAS 100

Rekomendasi : Wait and see
Support : Rp 1.270
Resistance : Rp 1.365

Herditya Wicaksana
MNC Sekuritas

Rekomendasi : Speculative buy
Support : Rp 665
Resistance : Rp 770

Achmad Yaki
BCA Sekuritas

Rekomendasi : Accumulate buy
Support : Rp 4.500
Resistance : Rp 5.400

Dimas Wahyu 
Bahana Sekuritas

■SAHAM

Kenaikan harga batubara belakangan ini 
akibat  kondisi cuaca yang kurang baik. 
Rizkia Darmawan, 
Analis Mirae Asset Sekuritas
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